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PENETAPAN
Nomor 126/Pdt.P/2023/PA.Sgm
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Sungguminasa yang memeriksa dan mengadili
perkara perdata pada tingkat pertama dalam sidang majelis hakim telah
menjatuhkan penetapan sebagai berikut dalam perkara dispensasi kawin
yang diajukan oleh :
Hijrawati binti Ajji, umur 42 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir SD,
pekerjaan lbu rumah tangga, bertempat tinggal di
Pakkolompo (dekat SD Inpres Pakkolompo), RT 001 RW
003, Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten
Gowa, selanjutnya disebut Pemohon.
Pengadilan Agama tersebut.
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara.
Telah mendengarkan keterangan Pemohon dan anak Pemohon.
Telah memeriksa alat bukti Pemohon.
DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Pemohon dengan surat permohonannya
tertanggal 17 April 2023 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Sungguminasa pada tanggal tersebut dengan register perkara Nomor
126/Pdt.P/2023/PA.Sgm, mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa Pemohon mempunyai anak perempuan bernama
Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa, tempat tanggal lahir Pakkalompo, 2
Februari 2006 (usia 17 tahun 2 bulan), pendidikan Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama, pekerjaan tidak ada, tempat kediaman di Pakkolompo
(dekat SD Inpres Pakkolompo), RT 001 RW 003, Desa Borisallo,
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa bermaksud menikahkan anak
perempuan tersebut dengan laki-laki bernama Ardiansyah bin Aha Dg.
Talli, tempat tanggal lahir Pakkolompo, 19 Agustus 2000 (usia 22 tahun),

pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, pekerjaan karyawan swasta,
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tempat kediaman di Pakkolompo, Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe,
Kabupaten Gowa,;
2. Bahwa suami Pemohon yang bernama Ruslan Dg. Nyampa
telah meninggal dunia pada tanggal 9 September 2019;
3. Bahwa antara anak Pemohon dengan laki-laki yang bernama
Ardiansyah bin Aha Dg. Talli sudah saling mengenal selama 2 (dua) tahun
serta seringkali bertemu dirumah kediaman Pemohon;
4. Bahwa keluarga Pemohon dan orang tua calon suami anak
Pemohon telah merestui rencana pernikahan tersebut dan tidak ada
pihak lain yang keberatan atas rencana tersebut;
5. Bahwa hubungan antara anak Pemohon dan calon suaminya
tersebut tidak ada halangan untuk melangsungkan pernikahan dan
pernikahan tersebut sangat mendesak untuk segera dilaksanakan karena
Pemohon khawatir akan terjadi atau terjadi lebih jauh perbuatan yang
dilarang oleh ketentuan Hukum Islam apabila keduanya tidak segera
dinikahkan;
6. Bahwa Pemohon telah melapor ke Kantor Urusan Agama
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa akan tetapi ditolak berdasarkan
surat penolakan Nomor B-101/KUA.21.06/PW.01/04/2023 yang
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Parangloe
tanggal 10 April 2023 dengan alasan anak Pemohon masih di bawah
umur dan belum mencapai usia 19 (sembilan belas) tahun sehingga
pemohon mengajukan permohonan dispensasi kawin ke Pengadilan
Agama Sungguminasa;
7. Bahwa anak Pemohon, berstatus gadis sudah siap untuk
menjadi ibu rumah tangga, begitu pula calon suami berstatus bujang dan
telah aqil baligh dan sudah siap pula menjadi kepala rumah tangga;
8. Bahwa Pemohon bersedia membayar seluruh biaya yang timbul
dalam perkara ini, sesuai ketentuan hukum yang berlaku;

Berdasarkan hal-hal

tersebut diatas, Pemohon mohon kepada Ketua Pengadilan Agama
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Sungguminasa Cq Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini
agar kiranya berkenan menetapkan sebagai berikut:
Primer:
1. Mengabulkan permohonan Pemohon.
2. Memberikan dispensasi kawin kepada anak Pemohon yang bernama
(Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa) untuk menikah dengan laki-laki
bernama (Ardiansyah bin Aha Dg. Talli).
3.  Membebankan biaya perkara kepada Pemohon sesuai dengan
hukum yang berlaku.
Bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan, Para Pemohon hadir di
persidangan.

Bahwa Hakim telah memberikan penjelasan kepada
para Pemohon mengenai berbagai risiko yang bisa timbul akibat perkawinan
usia muda, atau pada usia di bawah 19 (sembilan belas tahun), antara lain
kemungkinan berhenti atau tidak berlanjutnya proses pendidikan anak,
ketidaksiapan organ reproduksi anak, dampak ekonomi, sosial dan psikologis
bagi anak serta potensi terjadinya perselisihan dan kekerasan dalam rumah
tangga, sehingga Pemohon disarankan menunda rencana pernikahan anak
para Pemohon sampai mencapai batas usia dewasa yang telah diatur
undang-undang;

Bahwa para Pemohon menyatakan memahami
dengan baik penjelasan Hakim tersebut, akan tetapi berdasarkan alasan-
alasan tersebut dalam surat permohonannya para Pemohon tidak
mempunyai pilihan lain selain melaksanakan perkawinan anaknya, oleh
karena itu para Pemohon menyatakan tetap melanjutkan permohonannya
tersebut.

Bahwa permohonan para Pemohon telah dibacakan dan
para Pemohon  menyatakan tetap  mempertahankan  dalil-dalil
permohonannya.

Bahwa Para Pemohon telah menghadirkan anak

Para Pemohon yang dimohonkan dispensasi, calon suami anak Para

Hal. 3 dari 15 Hal. Penetapan No.126/Pdt.P/2023/PA.Sgm

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Pemohon, orang tua calon suami anak Para Pemohon, kepada mereka telah
diberikan nasihat serta pemahaman mengenai risiko yang bisa timbul akibat
perkawinan usia muda, atau pada usia di bawah 19 (sembilan belas tahun),
antara lain kemungkinan berhenti atau tidak berlanjutnya proses pendidikan
anak, ketidaksiapan organ reproduksi anak, dampak ekonomi, sosial dan
psikologis bagi anak serta potensi terjadinya perselisihan dan kekerasan
dalam rumah tangga, sehingga disarankan menunda rencana pernikahan
anak para Pemohon sampai mencapai batas usia dewasa yang telah diatur
undang-undang.

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, anak pemohon yang
bernama Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dihadirkan dalam persidangan
dan memberikan keterangan pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa menyetujui rencana
pernikahannya dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli.

- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa telah menjalin hubungan
cinta dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli

- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan Ardiansyah bin Aha
Dg. Talli saling mencintai satu dengan lainnya dan tidak mau dipisahkan
satu dengan lainnya.

- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa sendiri yang
menginginkan pernikahan tanpa ada paksaan dari siapapun juga.

- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa tidak sanggup jika
perkawinannya dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli ditunda hingga batas
umur yang diinginkan peraturan perundang-undangan karena khawatir
akan melanggar ketentuan hukum agama Islam. Bahkan keduanya
pernah melakukan hubungan yang terlarang.

Bahwa calon suami anak para Pemohon yang bernama Ardiansyah bin
Aha Dg. Talli dihadirkan dalam persidangan dan memberikan keterangan

pada pokoknya sebagai berikut :
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- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli mengetahui bahwa
Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa saat ini berusia 17 (tujuh belas)
tahun 2 (dua) bulan;
- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli memahami penjelasan
tentang risiko perkawinan usia muda, akan tetapi tetap sangat
berharap pengadilan membolehkan Hasmianti binti Ruslan Dg.
Nyampa untuk dinikahkan dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli sebab
lamaran sudah dilaksanakan, diterima dan telah diketahui keluarga
dan masyarakat sekitar, sehingga Ardiansyah bin Aha Dg. Talli
khawatir hal ini akan menimbulkan konflik jika tidak dilanjutkan sampai
telaksananya pernikahan;
- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli sudah kenal lama dan
menjalin hubungan dekat dengan Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa
sejak 2 (dua) tahun lalu;
- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli berharap menikah dengan
Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa agar bisa membangun rumah
tangga bahagia;
- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli bersedia menjalankan
tanggung jawab mengurusi Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan
kelak terhadap tumbuh kembang anak yang dilahirkannya
- Bahwa pekerjaan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli saat ini sebagai
Karyawan swasta dengan penghasilan kurang lebih Rp3.200.000 (tiga
juta dua ratus ribu rupiah);
- Bahwa dengan keadaan pekerjaan seperti itu Ardiansyah bin
Aha Dg. Talli sanggup memenuhi tanggung jawab setelah menikah
baik terhadap Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa maupun kelak
kepada anak;

Bahwa orang tua calon suami anak para Pemohon dihadirkan dalam

persidangan dan memberikan keterangan pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa keduanya telah memahami mengenai resiko perkawinan

anak.
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- Bahwa keduanya tidak keberatan untuk menikahkan anaknya
karena Ardiansyah bin Aha Dg. Talli dan Hasmianti binti Ruslan Dg.
Nyampa telah saling kenal (pacaran) dan sering jalan bersama-sama
dan keduanya sudah siap berumah tangga dan bersedia menikah

tanpa paksaan;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil permohonannya, Pemohon telah
mengajukan alat-alat bukti tertulis berupa:

- Fotokopi Surat Pemberitahuan / penolakan nikah yang dikeluarkan
oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Parangloe tertanggal 10 April
2023. Bukti surat tersebut telah bermeterai cukup, telah dicap pos
(nazegelen) dan diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan aslinya dan
ternyata cocok, kemudian oleh Hakim diberi tanggal, paraf dan kode bukti
P.1;
- Fotocopi dari Kartu Tanda Penduduk Nomor 7306054601810001, atas
nama Hijrawati binti Ajji, yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Gowa pada tanggal 08 Januari 2017. Bukti surat tersebut telah
bermeterai cukup, telah dicap pos (nazegelen) dan diperiksa oleh Hakim,
dicocokkan dengan aslinya dan ternyata cocok, kemudian oleh Hakim
diberi tanggal, paraf dan kode bukti P.2;
- Fotokopi Kartu Keluarga Nomor 7306052906210002, atas nama
Kepala Keluarga Hijrawati, yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gowa pada tanggal 29 Juni 2021. Bukti
surat tersebut telah bermeterai cukup, telah dicap pos (nazegelen) dan
diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai,
kemudian diberi tanggal, paraf Hakim dan kode bukti P.3;
- Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 86/27/VI1/2002, yang dikeluarkan
oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa pada
tanggal 29 Juli 2002. Bukti surat tersebut telah bermeterai cukup, telah
dicap pos (nazegelen) dan diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, kemudian diberi tanggal, paraf Hakim dan
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kode bukti P.4;

- Fotokopi ljazah Sekolah Menengah Pertama Nomor DN-19/D-
SMP/06/0349647, atas nama Hasmianti, yang dikeluarkan oleh Kepala
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Parangloe, Kabupaten Gowa. Bukti
surat tersebut telah bermeterai cukup, telah dicap pos (nazegelen) dan
diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai,
kemudian diberi tanggal, paraf Hakim dan kode bukti P.5;

- Fotocopi Kutipan Akta Kelahiran atas nama Hasmianti yang di
keluarkan oleh Pejabat Pembuat Akta Catatan Sipil Kabupaten Gowa
pada tanggal 25 Juni 2013. Bukti surat tersebut telah bermeterai cukup,
telah dicap pos (nazegelen) dan diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan
aslinya yang ternyata sesuai, kemudian diberi tanggal, paraf Hakim dan
kode bukti P.6;

- Fotokopi Kartu Keluarga Nomor 7306052901050636, atas nama
Kepala Keluarga Aha Dg. Tall, yang dikeluarkan oleh Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gowa pada tanggal 27
September 2022. Bukti surat tersebut telah bermeterai cukup, telah dicap
pos (nazegelen) dan diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan aslinya
yang ternyata sesuai, kemudian diberi tanggal, paraf Hakim dan kode
bukti P.7;

- Fotocopi surat keterangan berbadan sehat atas nama Hasmianti binti
Ruslan Dg. Nyampa yang di keluarkan oleh Pusat Kesehatan Masyarakat
Parangloe dengan Nomor 400.7.22.1/1159/PUSKESMAS PARANGLOE
tanggal 10 April 2023. Bukti surat tersebut telah bermeterai cukup, telah
dicap pos (nazegelen) dan diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan
aslinya yang ternyata sesuai, kemudian diberi tanggal, paraf Hakim dan
kode bukti P.8;

- Fotocopi Surat Rekomendasi Penolakan atas nama Hasmianti yang
dikeluarkan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Gowa Nomor 12/PA.DP3A/IV/2023 tanggal 11 April 2023.

Bukti surat tersebut telah bermeterai cukup, telah dicap pos (nazegelen)
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dan diperiksa oleh Hakim, dicocokkan dengan aslinya yang ternyata
sesuai, kemudian diberi tanggal, paraf Hakim dan kode bukti P.9;
Bahwa selain bukti tertulis, Pemohon juga mengajukan saksi-saksi di
muka sidang yang masing-masing adalah :
1. Mawang Dg. Tompo bin Kari, umur 60 tahun, agama Islam,
pendidikan SD, pekerjaan petani, bertempat tinggal di Pakkomlompo,
Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, di bawah
sumpah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:
- Bahwa saksi mengenal Pemohon, Hasmianti binti Ruslan Dg.
Nyampa dan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli Saksi adalah keluarga
Pemohon.
- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa saat ini baru
berusia 17 (tujuh belas) tahun 2 (dua) bulan.
- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan Ardiansyah
bin Aha Dg. Talli adalah sepasang kekasih dan sudah menjalin
hubungan sebagai kekasih.
- Bahwa hubungan Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan
Ardiansyah bin Aha Dg. Talli sudah semakin erat dan susah untuk
dipisahkan.
- Bahwa jika Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa ditunda
pernikahannnya dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli dikhawatirkan
keduanya dapat melanggar batas-batas ketentuan dalam Syariat
Islam karena hubungan keduanya sudah semakin erat.
- Bahwa calon suami anak Pemohon, Ardiansyah bin Aha Dg.
Talli mempunyai pekerjaan atau penghasilan sebagai Karyawan
Swasta.
- Bahwa keinginan Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa menikah
dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli adalah keinginan sendiri dan
tidak ada paksaan dari pihak manapun.
- Bahwa antara Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan

Ardiansyah bin Aha Dg. Talli tidak ada hubungan saudara dan tidak
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ada hubungan sesusuan, mereka sama-sama beragama Islam dan
mereka tidak ada halangan untuk menikah.
- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli tidak terikat pernikahan
dengan orang lain.
- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli melalui orang tuanya telah
melamar anak Pemohon untuk dinikahkan dengan Hasmianti binti
Ruslan Dg. Nyampa. Bahkan pihak keluarga kedua belah pihak telah
sepakat untuk melangsungkan pernikahan tersebut. Apabila
pernikahan tersebut tidak dilaksanakan dikhawatirkan akan
menimbulkan keretakan hubungan keluarga kedua belah pihak.
2. ansar Dg. Kaneng bin Patahuddin, umur 27 tahun, agama Islam,
pendidikan SLTA, pekerjaan wiraswasta, bertempat tinggal di
Pakkolompo, Desa Borisalo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, di
bawah sumpah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai
berikut;
- Bahwa saksi mengenal Pemohon, Hasmianti binti Ruslan Dg.
Nyampa dan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli Saksi adalah keluarga
Pemohon.
- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa saat ini baru berusia 17
(tujuh belas) tahun 2 (dua) bulan.
- Bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan Ardiansyah bin Aha
Dg. Talli adalah sepasang kekasih dan sudah menjalin hubungan
sebagai kekasih.
- Bahwa hubungan Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan Ardiansyah
bin Aha Dg. Talli sudah semakin erat dan susah untuk dipisahkan.
- Bahwa jika Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa ditunda
pernikahannnya dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli dikhawatirkan
keduanya dapat melanggar batas-batas ketentuan dalam Syariat Islam
karena hubungan keduanya sudah semakin erat.
- Bahwa calon suami anak Pemohon, Ardiansyah bin Aha Dg. Talli

mempunyai pekerjaan atau penghasilan sebagai Karyawan Swasta.
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- Bahwa keinginan Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa menikah
dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli adalah keinginan sendiri dan tidak
ada paksaan dari pihak manapun.

- Bahwa antara Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan Ardiansyah bin

Aha Dg. Talli tidak ada hubungan saudara dan tidak ada hubungan

sesusuan, mereka sama-sama beragama Islam dan mereka tidak ada

halangan untuk menikah.

- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli tidak terikat pernikahan dengan

orang lain.

- Bahwa Ardiansyah bin Aha Dg. Talli melalui orang tuanya telah

melamar anak Pemohon untuk dinikahkan dengan Hasmianti binti

Ruslan Dg. Nyampa. Bahkan pihak keluarga kedua belah pihak telah

sepakat untuk melangsungkan pernikahan tersebut. Apabila pernikahan

tersebut tidak dilaksanakan dikhawatirkan akan menimbulkan keretakan
hubungan keluarga kedua belah pihak.

Bahwa atas keterangan saksi-saksi tersebut, Pemohon menyatakan
menerima dan membenarkannya, kemudian menyatakan tidak mengajukan
apapun lagi dan mohon penetapan.

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini, ditunjuk segala
sesuatu yang tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari isi penetapan ini.

PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas.

Menimbang, bahwa Pemohon dalam permohonannya, mohon kepada
Pengadilan Agama Sungguminasa agar memberi dispensasi kawin kepada
anak Pemohon yang bernama Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa, umur 17
tahun 2 bulan untuk melangsungkan perkawinan dengan calon suaminya

yang bernama Ardiansyah bin Aha Dg. Talli, umur 22 tahun.
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil permohonannya,
pemohon mengajukan alat bukti surat P. Di samping alat bukti surat tersebut,
juga mengajukan alat bukti dua orang saksi.

Menimbang, bahwa alat bukti surat yang diajukan tersebut telah diteliti
dan memenuhi syarat formil dan materiil suatu pembuktian karena dibuat
oleh pejabat yang berwenang untuk itu. Oleh karena itu, alat bukti tersebut
dapat diterima dan dipertimbangkan.

Menimbang, bahwa dua orang saksi yang diambil kesaksiannya adalah
cakap menjadi saksi, kesaksian yang diberikan langsung di depan
persidangan, saksi diperiksa satu per satu dan masing-masing telah
disumpah menurut tata cara agama Islam sehingga secara hukum telah
memenuhi syarat formal.

Menimbang, bahwa dua orang saksi yang diambil kesaksiannya,
memiliki alasan dan sumber pengetahuan, kesaksian yang disampaikan
saling bersesuaian satu dengan lainnya sehingga secara hukum telah
memenuhi syarat materil.

Menimbang, bahwa dengan dipenuhinya syarat tersebut, alat bukti
kesaksian saksi sah sebagai alat bukti sehingga kesaksiannya dapat diterima
dan dipertimbangkan.

Menimbang, bahwa berdasarkan kesaksian saksi-saksi dalam
persidangan terbukti bahwa anak Pemohon yang bernama Hasmianti binti
Ruslan Dg. Nyampa dan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli adalah sepasang
kekasih yang telah menjalin cinta. Keduanya saling mencintai dan sulit untuk
dipisahkan.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dalam
persidangan terbukti bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa
berkeinginan untuk menikah dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli karena
hubungan cinta keduanya semakin erat dan tidak dapat menunda
keinginannya untuk menikah karena dikhawatirkan tidak mampu menahan
dan menghindari dari perbuatan-perbuatan yang melanggar norma

kesusilaan dan norma agama Islam. Keinginan Hasmianti binti Ruslan Dg.
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Nyampa menikah dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli adalah atas kemauan
sendiri tanpa ada paksaan dari pihak lain.

Menimbang, bahwa berdasarkan kesaksian saksi-saksi dalam
persidangan, terbukti bahwa Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan
Ardiansyah bin Aha Dg. Talli, keduanya tidak termasuk saudara kandung
ataupun saudara sesusuan. Ardiansyah bin Aha Dg. Talli juga tidak terikat
pernikahan dengan orang lain.

Menimbang, bahwa berdasarkan kesaksian saksi-saksi dalam
persidangan, orang tua calon suami anak Pemohon telah melamar kepada
pemohon untuk dinikahkan Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dengan
Ardiansyah bin Aha Dg. Talli, bahkan pihak keluarga kedua belah pihak telah
sepakat untuk melangsungkan pernikahan tersebut. Apabila pernikahan
tersebut tidak dilaksanakan, dikhawatirkan akan menimbulkan keretakan
hubungan keluarga kedua belah pihak.

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti P, terbukti bahwa Pemohon
adalah ayah kandung dari Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa yang berumur
17 tahun 2 bulan.

Menimbang, bahwa setelah majelis hakim melakukan konstatasi
terhadap permohonan Pemohon maka ditemukan fakta hukum di
persidangan sebagai berikut:

1. Pemohon bermaksud menikahkan anak pemohon yang bernama
Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa yang termasuk di bawah usia
pernikahan yakni berumur 17 tahun 2 bulan dengan Ardiansyah bin Aha
Dg. Talli

2. Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli
adalah sepasang kekasih yang telah menjalin cinta kasih. Hubungan
keduanya semakin erat dan tidak bisa dipisahkan. Keinginan tersebut
karena dikhawatirkan tidak mampu menahan dan menghindari dari
perbuatan-perbuatan yang melanggar norma kesusilaan dan norma
agama Islam. Keinginan Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa menikah

dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli adalah atas kemauan sendiri tanpa
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ada paksaan dari pihak lain. Di samping itu, keduanya tidak termasuk
saudara kandung ataupun saudara sesusuan dan Ardiansyah bin Aha Dg.
Talli juga tidak terikat pernikahan dengan orang lain.

3. Ardiansyah bin Aha Dg. Talli telah mempunyai pekerjaan sebagai
karyawan swasta sehingga bisa mendapat penghasilan yang dapat
membiayai kehidupan rumah tangganya kelak.

4. Anak Pemohon telah dilamar oleh Ardiansyah bin Aha Dg. Talli
melalui orang tuanya untuk dinikahkan Hasmianti binti Ruslan Dg.
Nyampa dengan Ardiansyah bin Aha Dg. Talli Bahkan pihak keluarga
kedua belah pihak telah sepakat untuk melangsungkan pernikahan
tersebut. Apabila pernikahan tersebut tidak dilaksanakan dikhawatirkan
akan menimbulkan keretakan hubungan keluarga kedua belah pihak.

Menimbang, bahwa pada prinsipnya pernikahan adalah sesuatu
perbuatan hukum yang dianjurkan/disunnahkan akan tetapi suatu pernikahan
menjadi wajib apabila seseorang tersebut khawatir benar dirinya akan
melakukan perbuatan yang melanggar norma agama dan norma kesusilaan
seperti berhubungan badan di luar nikah. Berdasarkan fakta hukum dalam
persidangan, maka Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa ternyata telah
termasuk wajib hukumnya untuk menikah dengan Ardiansyah bin Aha Dg.
Talli karena keduanya telah menjalin hubungan cinta yang sulit untuk
dipisahkan. Di samping itu, anak Pemohon, Hasmianti binti Ruslan Dg.
Nyampa mengkhawatirkan dirinya melakukan perbuatan yang melanggar
norma agama dan kesusilaan.

Menimbang, bahwa terhadap fakta hukum dalam persidangan tersebut,
anak Pemohon yang bernama Hasmianti binti Ruslan Dg. Nyampa dan
Ardiansyah bin Aha Dg. Talli tidak terdapat halangan untuk melangsungkan
pernikahan sebagai istri kecuali persyaratan umur.

Menimbang, bahwa Pemohon dan orang tua Ardiansyah bin Aha Dg.
Talli telah menyetujui rencana pernikahan kedua anak mereka yang ditandai

dengan diterimanya lamaran orang tua Ardiansyah bin Aha Dg. Talli
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Menimbang, bahwa meskipun anak Pemohon belum mencapai umur
perkawinan sebagaimana ketentuan yang berlaku akan tetapi karena kondisi
anak Pemohon dengan calon suaminya sudah tidak dapat ditunda lagi
pernikahannya, maka majelis berpendapat bahwa untuk menghilangkan
kemudharatan bagi anak Pemohon dan calon suaminya, satu-satunya jalan
yang terbaik adalah dengan mengawinkan anak Pemohon dengan calon
suaminya tersebut. Pertimbangan tersebut sejalan dengan qaidah fighiyah
yang menyatakan bahwa menolak kerusakan didahulukan dari pada
mengambil maslahat.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut,
maka permohonan Pemohon dapat dikabulkan dan anak Pemohon dapat
diberikan dispensasi untuk menikah dengan calon suaminya.

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama maka biaya perkara dibebankan kepada
Pemohon.

Memperhatikan, segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang bersangkutan dengan permohonan ini.
MENETAPKAN
1. Mengabulkan permohonan Pemohon;
2. Memberi dispensasi kawin kepada anak Pemohon (Hasmianti binti
Ruslan Dg. Nyampa) untuk menikah dengan seorang laki-laki bernama
Ardiansyah bin Aha Dg. Talli;
3. Membebankan Pemohon untuk membayar biaya perkara sejumlah
Rp 460.000,00 ( empat ratus enam puluh ribu rupiah);
Demikian ditetapkan dalam Musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Sungguminasa pada hari Senin, tanggal 08 Mei 2023 M bertepatan
dengan tanggal 17 Syawwal 1444 H oleh Drs. M. Thayyib HP sebagai Hakim.

Penetapan mana diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk
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umum oleh Hakim, dan dibantu oleh Nur Intang, S.Ag. sebagai Panitera
Pengganti serta dihadiri oleh Pemohon.
HAKIM,

Drs. M. Thayyib HP
PANITERA PENGGANTI,

Nur Intang, S.Ag.

Perincian Biaya:
Pendaftaran : Rp 30.000,00

- Proses :Rp 100.000,00
- Panggilan :Rp 300.000,00
- Redaksi :Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000,00
Jumlah :Rp  460.000,00

(empat ratus enam puluh ribu rupiah).
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